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RINGKASAN

TUTI ERTIKA SARI. “Dampak Rendahnya Harga Crude Palm Oil
(CPO) Kelapa Sawit Terhadap Konsumsi Keluarga Karyawan Harian Lepas Di
Desa Karang Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin”. (Dibimbing
oleh MUSTOPA MARLI BATUBARA dan PURI PRATAMI ARDINA
NINGRUM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak Rendahnya Harga CPO
Kelapa Sawit Di Desa Karang Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi
Banyuasin dan untuk mengetahui Kontribusi Pendapatan Sampingan Kerja
Harian Lepas di PT. Banyu Kahuripan Indonesia dalam meningkatkan konsumsi
Keluarga. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karang Agung Kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan Januari sampai dengan Maret 2020.
Metode penarikan contoh yang digunakan adalah Simple random sampling
dengan responden Karyawan Harian Lepas Desa Karang Agung Kecamatan
Lalan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan alat
bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa dampak rendahnya harga cpo kelapa sawit
terhadap konsumsi yaitu berpengaruh terhadap tingkat pendapatan Karyawan
Harian Lepas. Dan Kontribusi dalam Pendapatan Karyawan Harian Lepas yakni
2,74%.



SUMMARY

TUTI ERTIKA SARI. "The Impact of Low Price Crude Palm Qil (CPO)
To The Daily Off Workers Of PT. Banyu Kahuripan Indonesia in KarangAgung
Village, Lalan District, MusiBanyuasin Regency". (Supervised by MUSTOPA
MARLI BATUBARA and PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM).

This study aims to determine the impact of the low of palm oil CPO in
Karang Agung village, Lalan district, Musi Banyuasin regency and to determine
the contribution of side income from daily off workersat PT. Banyu Kahuripan
Indonesia in increasing family consumption. This research was conducted in
Karang Agung Village, Lalan District, Musi Banyuasin Regency from January to
March 2020. The sampling method used was simple random sampling with
respondents from the daily off workersKarang Agung Village, Lalan District.
Data collection techniques used in this study were direct observation and
interviews with respondents using tools in the form of a list of questions that had
been prepared in advance. The data analysis method used is quantitative
descriptive analysis. Based on the results of the study, it is known that the impact
of the low price of palm oil cpo on consumption is that it affects the income level
of daily off workers. And the contribution to daily off workersincome is 2,74%.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang dimana sektor pertanian merupakan basis
utama perekonomian Nasional. Sebagian besar masyarakat Indonesia masih
menggantungkan pada sektor pertanian. Sektor pertanian telah memberikan
sumbangan besar dalam pembangunan Nasional, seperti peningkatan ketahanan
pangan Nasional, penyerapan tenaga Kkerja, peningkatan pendapatan
masyaraka.(Fajar dan Retno, 2016).

Pembangunan pertanian diharapkan menjadi sektor andalan yang dapat
menghasilkan dan meningkatkan pendapatan masyarakat, memberikan
kesempatan baru yang lebih banyak, serta mendukung usaha kecil dalam rangka
penyelamatan dan menggerakan kembali kegiatan ekonomi nasional.
Pembangunan pertanian dapat memanfaatkan peluang kesempatan pasar luar
negeri, menerapkan teknologi yang tepat guna dan melaksanakan reformasi sesuai
dengan aspirasi yang berkembang saat ini (Sumodiningrat, 2000).

Sejak awal pembangunan peranan sektor pertanian dalam membangun
Indonesia tidak perlu diragukan lagi, pembangunan sektor pertanian diarahkan
untuk meningkatkan produktivitas hasil pertanian guna memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat dan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor,
meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja serta mendorong
kesempatan berusaha (Andrianto, 2014).

Sektor pertanian merupakan tumpuan hidup sebagian besar penduduk
Indonesia, karena hampir setengah total tenaga kerja Indonesia bekerja disektor
pertanian. Setelah itu sektor pertanian dituntut untuk dapat menghasilkan bahan
pangan dalam jumlah yang cukup, mampu menyerap tenaga kerja untuk
mengurangi pengangguran dan mampu menghasilkan devisa negara serta

diharapkan menjadi sektor andalan penggerak perekonomian nasional. Hal ini



seluruh rakyat indonesia akan lebih efektif dilakukan melalui pembangunan
pertanian (Prakoso dalam Adman 2016).

Perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang mengalami
pertumbuhan yang paling konsisten, baik ditinjau dari areal nya maupun produksi
nya dan mempunyai peranan sangat penting bagi Indonesia. Hal ini karena selain
sebagai sumber lapangan kerja juga sebagai penghasil devisa negara yang cukup
besar. Peranan ini dimasa mendatang akan semakin meningkat mengingat
semakin berkurangnya produksi minyak dan gas bumi yang selama ini menjadi
penghasil devisa utama. Semakin menyusutnya sumber devisa yang berasal dari
minyak dan gas, maka pemerintah mengharapkan agar subsektor perkebunan
dapat lebih berperan dalam meningkatkan ekspor non migas (Media Perkebunan,
2008).

Subsektor perkebunan memegang peran penting dalam program
pembangunan, khususnya pembangunan pertanian. Subsektor ini menjadi tempat
bagi petani dalam menggantungkan hidupnya, sebagai cabang usaha yang
berfungsi menciptakan lapangan kerja, dan secara langsung terkait pula dalam
pelestarian sumber daya alam (Setyamidjaja, 1993).

Dalam perekonomian Indonesia, komoditas kelapa sawit (terutama minyak
sawit) mempunyai peran yang cukup strategis, pertama, minyak merupakan
bahan utama minyak goreng, sehingga pasokan yang kontinu ikut menjaga
kestabilan harga minyak goreng. Ini penting, sebab minyak goreng merupakan
salah satu dari sembilan bahan pokok kebutuhan rumah tangga masyarakat
sehingga harganya harus terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Kedua,
sebagai salah satu komoditas pertanian andalan ekspor non migas, komoditas ini
memiliki prospek yang baik sebagai sumber perolehan devisa maupun pajak.
Ketiga, dalam proses produksi maupun pengolahan kelapa sawit juga mampu
menciptakan kesempatan kerja dan sekaligus meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Keempat, kelapa sawitt mempunyai peranan penting dalam
membantu pemerataan pembangunan daerah karena perkebunan kelapa sawit

banyak dibuka diluar pulau jawa, alhasil sejauh ini banyak provinsi dan kabupaten



baru yang terbentuk di luar jawa, yang tidak lepas dari perkembangan kelapa
sawit (Soetrisno dan Winahyu, 1991).

Kelapa sawit (Elaeis guineesis jacg) di Indonesia dewasa ini merupakan
komoditas yang primadona, luasnya terus menerus berkembang dan tidak hanya
dimonopoli oleh perkebunan besar milik negara maupun perkebunan besar milik
swasta. Saat ini pula perkebunan rakyat sudah berkembang dangan sangat pesat
(Suyatno, 1994). Dapat dilihat dari Provinsi-provinsi yang ada di Indonesia yang
mengembangkan tanaman kelapa sawit. Dalam hal ini dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Lahan, Produksi Dan Produktivitas Kelapa Sawit di setiap
Provinsi, 2016.

Provinsi Luas Produksi Produktivitas
(ha) (Ton) (Ton) (ha)
Riau 2.296.849 7.037.636 3.06
Sumatera Utara 1.392.532 4,753.488 3.41
Kalimantan Tengah 1.156.653 3.312.408 8.06
Sumatera Selatan 1.111.050 2.852.988 2.56
Kalimantan Barat 959.226 1.898.871 1.97
Kalimantan Timur 856.091 1.599.895 1.86
Jambil 688.810 1.857.260 2.69
Kalimantan selatan 499.873 1.316.224 2.63
Aceh 413.873 853.855 2.06
Sumatera Barat 381.754 1.082.823 2.83
Bengkulu 304.309 833.410 2.73
Kep.Bangka Belitung 211.237 538.724 2.55
Lampung 165.251 447978 2.71
Sulewesi Tengah 147.757 259.361 1.75
Sulewesi Barat 101.001 300.396 2.97
Jumlah 10.956.231 29.344.479 38.64

Sumber : DITJEN Perkebunan Tahun, 2017.

Berdasarkan Tabel 1 di atas, tanaman kelapa sawit saat ini tersebar di
hampir seluruh Provinsi Indonesia. Provinsi Riau pada tahun 2016 dengan luas
lahan seluas 2.296.894 ha merupakan provinsi yang mempunyai perkebunan
kelapa sawit terluas di ikuti dengan Provinsi Sumatera Utara seluas 1.392.532 ha,
Provinsi Kalimantan Tengah seluas 1.156.653 ha, dan selanjutnya Sumatera

Selatan dengan luas 1.111.050 ha serta Provinsi-Provinsi lainnya. Adapun



Provinsi dengan produtivitas tertinggi saat ini yaitu, provinsi Sumatera Utara
dengan produtivitas 3,41 ton/ha dan produktivitas terendah provinsi Sulawesi
Tengah dengan produktivitas sebesar 1,75 Ton/ha.

Kelapa sawit (Elaeis guneesis jacg), merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang kenyataannya mampu hadir dan berkiprah di Indonesia tumbuh
dan berkembang. Kelapa sawit dalam beberapa tahun terahir menjadi primadona
di berbagai macam daerah, termasuk di Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera
Selatan merupakan salah satu daerah potensi dalam pembangunan perkebunan
kelapa sawit, hal ini ditunjukan dengan adanya perluasan areal perkebunan yang
diiringi dengan peningkatan produksi dari tahun ke tahun (Fahrrurozie, 2001).

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsisentra perkebunan kelapa
sawit terluas setelah Riau, Sumatera Utara dan Kalimantan Tengah. Kabupaten
yang menjadi sentra perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan yaitu
Musi Banyuasin dengan produksi mencapai 638.406 ton (24,52%), diikuti oleh
Kabupaten Musi Rawas sebesar 463.429 ton (17,67%), Kabupaten Ogan
Komering llir sebesar 459.936 ton (17,80%) , Kabupaten Banyuasin sebesar
304.694 ton (11,70%), dan Kabupaten Muara Enim sebesar 285.415 ton (10,96%)
(Kementerian Pertanian, 2016). Pada tabel 2 dapat dijelaskan Kabupaten
Banyuasin memiliki luas lahan yang paling luas apabila dibandingkan dengan
Kabupaten yang lain yang ada di Provinsi Sumatera Selatan sebesai 211.988 Ha
yang terdiri dari lahan perkebunan sebesar 70.832 Ha, diikuti dengan Kabupaten
Musi Banyuasin dengan luas lahan 147.502 Ha yang terdiri dari lahan perkebunan
besar seluas 124.106 Ha dan lahan perkebunan rakyat seluas 23.396 Ha,
sedangkan luas lahan yang paling kecil yaitu Kota Prabumulih hanya memiliki
luas lahan sebesar 874 Ha. Luas areal perkebunan kelapa sawit di Kabupaten
yang ada di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Luas Lahan Perkebunan Kelapa Sawit di Setiap Kabupaten di
Provinsi Sumatera Selatan Pada Tahun 2016.

Lahan Yang Lahan Lahan

No. Kabupaten Digunakan Perkebunan Perkebunan

(ha) (ha) Rakyat (ha)
1 Banyuasin 211.988 70.832 141.156
2 Empat Lawang 349 163 177
3 Lahat 49.967 33.253 7.714
4 Muara Enim 74.285 49.178 25.107
5 Musi Banyuasin 147.502 124.106 23.396
6 Musi Rawas 103.256 69.454 33.802
7 Ogan Ilir 12.845 6.500 3.536
8 OKI 80.383 67.538 12.845
9 OKU 20.785 19.619 1.166
10 | OKU Selatan 389 - -
11 | OKU Timur 20.788 13.949 6.839
12 | Lubuk Linggau 235 - -
13 | Prabumulih 874 - -

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2017.

Seiring dengan prospeknya yang semakin menjanjikan untuk memenuhi
kebutuhan permintaan CPO (Crude Palm Qil) di dalam dan luar negeri, luas
perkebunan kelapa sawit semakin bertambah luas dari tahun ke tahun. Kondisi ini
menumbuhkan para pelaku usaha berinvestasi pada bidang perkebunan kelapa
sawit perusahaan-perusahaan besar yang ikut menanamkan investasi pada
perkebuan kelapa sawit tiap tahun juga bertambah (Iman, 2014). Berdasarkan
Tabel 3 diketahui pada tahun 2017 jumlah Pabrik Pengolahan kelapa sawit yang
ada di Indonesia sebanyak 608 Pabrik Kelapa Sawit. Untuk mengetahui jumlah

Pabrik Kelapa Sawit yang ada di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 3.




Tabel 3. Penyebaran Pabrik Kelapa Sawit Di Indonesia, Tahun 2017.

No. Provinsi Jumlah Industri Kapasitas
Pengolahan Produksi (Ton

Kelapa Sawit Ths/Jam)

1. | Aceh 25 900
2. | Sumatera Utara 92 3.815
3. | Sumatera Barat 26 1.645
4. | Riau 140 6.660
5. | Kepualauan Riau 1 40
6. | Jambi 42 2.245
7. | Sumatera Selatan 58 3.555
8. | Bangka Belitung 16 1.235
9. | Bengkulu 19 990
10. | Lampung 10 375
11.| Jawa Barat 1 30
12.| Banten 1 60
13. | Kalimantan Barat 65 5.475
14. | Kalimantan Tengah 43 3.100
15. | Kalimantan Selatan 15 770
16. | Kalimantan Timur 49 1.545
17. | Sulawesi Tengah 7 590
18. | Sulewesi Selatan 2 150
19. | Sulewesi Barat 6 260
20. | Sulewesi Tenggara 3 260
21. | Papua 3 140
22. | Papua Barat 4 360
608 34.280

Sumber : Ditjen Perkebunan, Kementrian Pertanian, 2017.

TBS hasil panen perkebunan selanjutkan diangkut ke Pabrik Kelapa Sawit
(PKS) untuk diolah menghasilkan Crude Palm Oil (CPO). Saat ini, terdapat
sebanyak 608 unit pelaku usaha yang bergerak di bidang pengolahan kelapa sawit
dengan kapasitas pengolahan diperkirakan sebesar 24.280 ton TBS per jam, yang
tersebar di berbagai wilayah di Indonesia.

Penyebaran pabrik kelapa sawit dapat dilihat pada Tabel 3 Bila
mencermati jumlah pabrik kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan dengan
jumlah sebanyak 58 unit dengan kapasitas 3.555 ton/tbs/jam dengan jam operasi
pabrik rata-rata 20 jam, sehingga kebutuhan TBS masih belum dapat terpenuhi.

Produksi TBS yang berfluktuasi berpengaruh terhadap utlitas produksi PKS.




Selain fluktuasi ketersediaan bahan baku, teknologi yang digunakan pabrik kelapa
sawit umumnya kondisinya relatif sudah tua, sehingga rendemen yang dihasilkan
tidak optimal. Disisi lain, tenaga kerja yang terlibat dalam pengolahan minyak
kelapa sawit terbiasa menjalankan kegiatan rutinitas mengikuti irama pabrik.
Kegiatan riset dan pengembangan minyak kelapa sawit masih belum menjadi
perhatian para pelaku usaha. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap kemampuan
pengembangan kreativitas dan inovasi. Hal ini ditunjukkan dengan minimnya
hasil riset dan pengembangan untuk meningkatkan rendemen minyak sawit.
Semua hal tersebut mempengaruhi utilitas mesin-mesin produksi dan salah satu
penyebab masih belum efisien nya PKS di Sumatera Selatan.

Keberhasilan perkebunan kelapa sawit selain dilihat dari produksi dan
produktivitas, dapat dilihat juga dari pendapatan yang diterima oleh tenaga kerja
tersebut. Sementara besarnya pendapatan sendiri ditentukan oleh jumlah produksi
dan harga jual yang diterima oleh tenaga kerja. Besar kecilnya harga ini akan
mempengaruh tingkat kesejahteraan tenaga kerja. Keadaan harga kelapa sawit PT.
Banyu Kahuripan Indonesia di Kecamatan Lalan sejak tahun 2018 sampai dengan
tulisan ini di buat mengalami fluktuasi harga yang cukup signifikan. Untuk lebih
jelasnya dapat kita lihat pada Tabel 4 berikut ini:



Tabel 4. Harga Rata — Rata CPO Kelapa Sawit Dari Tahun 2017 - 2019 di

Sumatera Selatan.

Harga CPO Kelapa Sawit Rp/Kg
No. Bulan 2017 2018 2019
1. | Januari 8.777.33 8.900.64 6.479.84
2. | Februari 9.002.23 8.846.28 6.870.26
3. | Maret 8..205.56 7.964.62 6.577.48
4. | April 7.772.81 7.879.06 6.725.98
5. | Mei 7.846.23 7.935.79 6.178.63
6. | Juni 7.836.10 7.836.47 6.249.74
7. | Juli 7.507.96 7.059.36 5.912.30
8. | Agustus 7.505.75 6.661.05 6.476.90
9. | September 8.154.71 6.643.08 6.708.30
10. | Oktober 8.159.65 6.449.57 6.636.19
11. | November 8.163.19 5.939.02 7.540.10
12. | Desember 7.556.02 5.705.64 -

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2019.

Dilihat dari Tabel 4 diatas, bahwa pada tahun 2018 harga CPO (Crude Palm
Oil) mengalami fluktuasi yang dimana pada setiap bulannya mengalami turun
naiknya harga CPO dilihat pada bulan November Rp.5.939.02 turun menjadi
Rp.5.705.64 di bulan Desember yang membuat perusahaan PT. Banyu Kahuripan
Indonesia (BKI) mengalami terancam Bangkrut dengan begitu pihak dari
perusahaan Mengintimidasi karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut contoh
dengan mengganti kerja Lembur Menjadi Premi. Untuk Pendapatan Karyawan
Harian Lepas di PT. Banyu Kahuripan Indonesia sebesar Rp.2.900.000 untuk gaji
pokok belum di potong dengan BPJS, Jaminan Hari Tua, dan Lain-lain. Untuk
kebutuhan konsumsi pangan sebesar Rp.1.000.000-Rp.2.000.000/bulan, belum di
tambah dengan biaya pendidikan, tansportasi dan cicilan kreditan.

Konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Besarnya konsumsi selalu berubah-ubah sesuai
dengan naik turunya pendapatan, apabila pendapatan meningkat maka konsumsi

meningkat. Sebaliknya, apabila pendapatan turun maka konsumsi akan turun.



Konsumsi dibagi menjadi dua, yaitu konsumsi untuk makanan dan bukan
makanan makanan. Data konsumsi (dalam rupiah) ini dapat digunakan untuk
melihat pola konsumsi penduduk (Partadireja, 1990).

Penurunan harga CPO kelapa Sawit memperparah kondisi ekonomi
keluarga Buruh . Turunnya harga CPO kelapa sawit secara bersamaan diikuti pula
dengan naiknya harga barang — barang konsumsi bahan pokok. Pendapatan para
buruh yang hanya bergantung pada gaji harus mampu menutupi pengeluaran atau
biaya — biaya pemenuhan kebutuhan pokok yang harganya serba mahal (Pertiwi,
2013).

Dalam kondisi seperti ini rata — rata karyawan harian lepas mencari kerja
sampingan, bila tidak akan berdampak pada perekonomian keluarganya. Kerja
sampingan yang dilakukan oleh Buruh adalah usaha bemgkel, sopir atau profesi
lainnya (Smeru, 2009).

Lebih lanjut (Smeru, 2009) menyatakan bahwa, selain dampak tersebut,
penurunan harga CPO juga sangat berpengaruh bagi buruh, khususnya keluarga
yang telah terlanjur membeli peralatan atau perlengkapan kebutuhan sekundernya
seperti kendaraan sepeda motor, perabotan, kulkas, dan sebagainya secara kredit,
mereka akan sangat terbebani dalam membayar biaya ansuran barang — barang itu
perbulannya. Pendapatan dari hasil kerja sebagai buruh perkebunan kelapa sawit
yang semulanya diperkirakan dapat menutupi cicilam kredit barang — barang
tersebut perbulannya, ternyata tidak dapat lagi mencukupi. Akhirnya para buruh
harus merelakan jika barang — barang miliknya itu ditarik kembali oleh pihak —
pihak pengkreditan barang. Dalam kondisi seperti ini rata — rata buruh mencari
kerja sampingan, bila tidak akan berdampak pada perekonomian keluarganya.
Kerja sampingan yang dilakukan oleh Buruh adalah usaha bemgkel, sopir atau
profesi lainnya.

Usaha sektor perkebunan, khususnya perkebunan kelapa sawit dan Pabrik
Pengolahan Kelapa Sawit (PPKS) adalah salah satu sektor pembangunan yang
prospektif untuk dikembangkan di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin.
Pengembangan usaha perkebunan kelapa sawit dan PKS ini bagi pemerintahan

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu rencana strategis program
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revitlisasi pembangunan sektor perkebunan dan agroindustri yang diharapkan
dapat berperan nyata sebagai sektor unggulan dana andalan bagi upaya
peningkatan devisa, Pendapatan Asli Daerah (PAD), memperluas lapangan kerja,
menggerakkan dan mendorong bangkitnya perekonomian masyarakat, usaha
kecil menengah dan koperasi, serta mendorong percepatan pembangunan dan
pengembangan wilayah di Kabupaten Musi Banyuasin. Seiring dengan tujuan
tersebut, Pemerintahan Kabupaten Musi Banyuasin terus mengupayakan
perbaikan sistem layanan investasi dan perizinan guna lebih memacu laju
investasi di berbagai sektor pembangunan di wilayah  Kabupaten Musi
Banyuasin.

Peluang agribisnis yang tercipta akan menimbulkan stimulan terhadap
investasi di bidang agribisnis, yang diikuti dengan berdirinya perusahaan-
perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit. Berdirinya
perusahaan-perusahaan di suatu daerah tertentu berpengaruh secara makro
terhadap kondisi perekonomian nasional serta memiliki dampak terhadap kondisi
sosial ekonomi masyarakat sekitar perusahaan-perusahaan itu didirikan (Sutawi,
2003).

Dengan berkembangnya perkebunan kelapa saat ini PT. Gudang Garam
Tbk, membuat anak perusahaan di bidang perkebunan kelapa sawit di Indonesia
dan salah satunya membuat Perkebunan PT. Banyu Kahuripan Indonesia yang
beralamat di Desa Karang Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin
Propinsi Sumatera Selatan. PT. Banyu Kahuripan Indonesia di dirikan pada tahun
2004 dan mulai di usahakan di tahun 2005 dengan di mulainya penanaman kelapa
sawit PT. Banyu Kahuripan Indonesia Memiliki 4 (empat) Kebun dan 2 Pabrik
Pengolahan kelapa sawit. PT. Banyu Kahuripan Indonesia mempunyai Visi”
Tumbuh dan Berkembang Secara Berkelanjutan” dan Misi “ Menjadi Perusahaan
Perkebunan Kelapa Sawit Kelas Dunia Yang Menciptakan Nilai Tambah Bagi

Lingkungan, Masyarakat dan Pemegang Saham.
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Dampak Rendahnya Harga Crude Palm Qil (CPO)

Kelapa Sawit Terhadap Konsumsi Keluarga Karyawan Harian Lepas PT.

Banyu Kahuripan Indonesia di Desa Karang Agung Kecamatan Lalan

Kabupaten Musi Banyuasin”.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, maka masalah yang akan

diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana dampak rendahnya harga (CPO) kelapa sawit terhadap pendapatan
konsumsi keluarga Karyawan Harian Lepas PT. Banyu Kahuripan Indonesia
di Desa Karang Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin?

Berapakah kontribusi pendapatan sampingan Karyawan Harian Lepas PT.

Banyu Kahuripan Indonesia dalam meningkatkan konsumsi?

Tujuan Dan Kegunaan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan dari

penelitian adalah :

1.

Untuk mengetahahui dampak rendahnya harga (CPO) kelapa sawit terhadap
pendapatan konsumsi keluarga Karyawan Harian Lepas di PT. Banyu
Kahuripan Indonesia.

Untuk mengetahui  kontribusi pendapatan sampingan Karyawan Harian

Lepas PT. Banyu Kahuripan Indonesia dalam meningkatkan konsumsi .

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

Bagi Peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan
wawasan serta sebagai syarat untuk melaksanakan penelitian.

Bagi Perguruan Tinggi dan masyarakat umum, hasil penelitian ini berfungsi
untuk menambah bahan literature serta pengetahuan mengenai dampak

rendahnya harga CPO kelapa sawit.
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3. Bagi Peneliti, sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian yang
sejenis, serta dapat pula sebagai titik tolak untuk melakukan penelitian serupa

dalam lingkup yang lebih luas.
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